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A. Pembelajaran Daring

1.

Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring yaitu program penyelenggaraan kelas
pembelajaran dalam jari_nrg_an,.,_untuk menjangkau kelompok target yang
luas. Dengan 'r‘n,enggij.ﬁakan jarinééh,'--.p.embelajaran bisa dilaksanakan
secara }Jaé/aengan peserta didik yang tldak _\terbatas (Bilfagih &

Qoma‘(fudin, 2015: 1). Sedangkan, menurut Romli (2012: 34) pengertian

mgdia daring secara umum adalah segala jenis atau fo‘l‘lmat media yang
hall‘nya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto,l."lvideo dan suara,
sebll'a!gai sarana komunikasi secara daring, sedangkan ._.-t:)engertian khusus
medi'a daring dimaknai sebagai sebuah media dalam._..léonteks komunikasi
massa. | ._ |
Pe&'m“t‘)elajaran daring merupakan sig.,tém pembelajaran yang
dilakukan d-e.h.géh“ﬁda'k‘b@rtafap"nﬁurké iéﬁgsung, tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh (Sofyana & Abdul, 2019: 82). Tujuan dari adanya
pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu

dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau

peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.



Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran daring di atas,

peneliti  menyimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah
pembelajaran dengan menggunakan media aplikasi untuk memudahkan

peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran secara jarak jauh.

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran Daring

a.

Metode E-Learning, yaitu sebuah proses pembelajaran yang berbasis
elektronik. Salah satu_media yang digunakan adalah jaringan
computer. I“E;Le"érﬂning juga diartikan sebagai pembelajaran jarak jauh

yangxfﬁenggunakan teknologi kompuféi‘\\atau biasanya disebut

,,jriiernet. E-Learning merupakan proses instruké‘i\\atau pembelajaran
yang melibatkan penggunaan peralatan eléktronik dalam
"1‘. menciptakan, membantu perkembangan, menyampa"ikan, menilai dan

:?..memudahkan suatu proses belajar mengajar dima_.ha pelajar sebagai

bysatnya serta dilakukan secara interaktif kapar_l_.[;un dan dimanapun
(S.ét__iawardhani, 2013: 10). |

Mobi*l'e_\ Learning,  merupakan medl‘ia’; pembelajaran  yang
memanfa%tl%éh'fék'nblbg'rtete'pdh"'s'é'lru.Ié.r..-- Kehadiran mobile learning
ditujukan sebagai pelengkap pembelajaran serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk mempelajari materi yang kurang
dikuasai dimanapun dan kapanpun. Para siswa masih banyak yang
menggunakan laptop atau bukun manaual untuk menunjang
pelajaran pembelajaran disekolah. Dengan menggunakan laptop

sebagai media pembelajaran akan menyulitkan siswa membawa



perangkat tersebut karena berat dan terkesan repot. Melihat potensi
ini, pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatkan
telepon seluler adalah dengan membuat mobile learning yang
ditujukan untuk semua telepon seluler yang berplatform Android
(Aziz & Nana, 2020: 50).

Metode Quantum Learning, yaitu kiat, petunjuk strategi dan seluruh
proses belajar yang _drqp_at_r_nempertajam pemahaman dan daya ingat
serta mem}puat"'b.é.i.ajar sebagali” 'éUatag&. proses yang menyenangkan

dan/beﬁnanfaat. Quantum Learning merijpakan suatu pembelajaran

,y‘éfng mempunyai misi utama untuk mendesain\‘sgatu proses belajar
yang menyenangkan yang disesuaikan dengan tingk#t perkembangan
"1‘. siswa. Interaksi-interaksi ini yang mencakup urflsur-unsur untuk

L‘?.._belajar yang mempengaruhi kesuksesan siswa (Ahmad dan Joko,

2013: 27).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
macafﬁ_—\macam metode pembelajaran dapi-ﬁg yaitu ada metode e-
Iearning,-fh.o'bi'lré"léa'rhing dan"nﬁé’t'o'déﬁq-ﬁantum learning tergantung

metode pembelajaran daring yang akan digunakan oleh guru.

B. Google Classroom

1.

Pengertian Google Classroom

Google classroom merupakan suatu model pembelajaran campuran

yang diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan.



Selanjutnya pengertian Google classroom adalah aplikasi yang berbentuk
ruang kelas yang terhubung melalui koneksi internet dan terjadi di dunia
maya. (Iskandar, 2020: 8).

Menurut Putri (2017: 3) bahwa Google classroom adalah sebuah
aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya.
Google classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas
bahkan menilai tugas- tugas yang dlkumpulkan Google classroom bisa
didapatkan secara gratls dengan terleblh dahulu mendaftarkan diri pada
akun goggre appllcatlon for education. ‘

Berdasarkan beberapa definisi diatas Google classroom adalah
suLatu serambi pembelajaran campuran yang dlperunkukkan terhadap
setgap ruang lingkup pendidikan yang dimaksudkan uptuk menemukan
jalén keluar atas kesulitan dalam membuat, ﬁembagikan dan
mené-golong-golongkan setiap penugasan tanpa kerta}s:.l Google classroom
diangg:ép& sebagai salah satu platform terbaik untuk meningkatkan alur
kerja gurlj"“q‘igunakan bersama siswa untuk mer’hbantu guru menghemat
waktu, menja;qé.l. kélé's"'tétap*téfatijk';'"'o-lréhﬁ. meningkatkan komunikasi
dengan siswa.

Manfaat Google Classroom

Google classroom sangat bermanfaat untuk pembelajaran secara

online, dapat diperoleh secara gratis serta dapat digunakan untuk

perangkat apa pun. Salah satu kecanggihan aplikasi ini adalah dapat



digunakan secara bersama-sama dalam kelompok secara kolaboratif
(Putri, 2018: 17).
Tujuan Penggunaan Google Classroom

Menurut wikipedia, tujuan Google classroom adalah untuk
merampingkan proses berbagi file antara guru dan siswa Google
classroom menggabungkan google drive untuk pembuatan dan distribusi
penugasan, Google Doc_s,__Shee_ts, Slides untuk penulisan, Gmail untuk
komunikasi, dgn Gb“(.)ﬂg;jle Calenda.lnr” untu__k penjadwalan. Siswa dapat
diundan/g untuk bergabung dengan kelas \‘r‘ﬁelal_\ui kode pribadi, atau

secara otomatis diimpor dari domain sekolah.

Kglebihan dan Kekurangan Google Classroom

| Pembelajaran secara online dengan mengg‘ﬁnakan Google
cla§§room memiliki beberapa kelebihan dan kekurangén. Kelebihannya
sepe.ft_‘i belajar ~ dengan  kecepatan masing-maé;ing, ketersediaan
pembei'ajaran untuk semua orang, memperoleh um_pén balik, kemampuan
kerja dari\"‘p“roses pembelajaran, kesetaraan sgs’ial, pendekatan individu
serta pembeléjai‘réhhyéng ‘lebih murah. Namun terdapat pula beberapa
kekurangan dari pembelajaran secara online seperti kurangnya
komunikasi langsung face to face antara siswa dengan pengajar, kondisi
individu yang tidak diperhatikan dalam pembelajaran jarak jauh, akses
langsung pada sumber materi yang diajarkan, tidak adanya pelatihan
yang dilakukan serta membutuhkan akses Internet dan perangkat

pendukung komputer atau smartphone (Nabivey, 2015: 2).



4. Fitur-Fitur Google Classroom

Aplikasi Google classroom memiliki fitur yang mendukung proses
pembelajaran e-learning. Menurut Wikipedia (2019) ada beberapa fitur
yang ditawarkan Google classroom antara lain 8 adanya fitur assignment
(pemberian tugas), adanya proses pengukuran (grading) dengan skema
penilaian yang berbeda, komunikasi dua arah antara guru dengan siswa
yang didukung oleh goo_g_l__e_-d.rive, adanya fitur arsip program dan fitur
aplikasi Googlg,cla’éé%om dapat d.i..a'ks‘es. q_engan perangkat android dan
10S. Ke/serﬁﬂé fitur tersebut tersedia di G‘S‘c‘)‘gle\ classroom dan dapat

diggn‘ékan oleh guru selama proses pembelajaran.
|’ Berdasarkan uraian di atas diperoleh bahwa \‘|aplikasi google
clésromm menpunyai banyak fiktir fiktur yang sangat t;ermanfaat untuk

perﬁ._belajaran daring dimasa pandemic.

C. Covid-19
1. Pengertiéh_\Covid-l9

Sejak bl;l.lér.] fhéf’ét'tahurrZOZ()’,”'I'hd'éhé..s-i-a menjadi salah satu negara
yang turut terkena imbas pandemi Covid-19 yang hampir terjadi
diseluruh dunia. Virus corona ini merupakan virus baru dan penyakit
yang sebelumnya tidak di kenal sebelum terjadinya wabah di Wuhan,
China pada bulan Desember 2019. (Kementrian Kesehatan, 2020)
menjelaskan bahwa virus corona termasuk dalam keluarga virus yang

menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan hingga berat, jenis



corona virus ini diketahui menyebabkan penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Wabah virus
ini memang penularannya sangat cepat menyebar ke berbagai negara di
dunia. Penyebaran virus ini menjadi penyebab angka kematian yang
paling tinggi di berbagai negara di dunia saat ini. Akibat dari pandemi
Covid-19 menyebabkan __diterapkannya berbagai kebijakan untuk
memutus mataf ,ran"taiﬂ.“benyebaran ...\)i'r‘u-s. \(_;ovid-19 di Indonesia. Salah
satunya/ déﬁéan menerapkan - himbauan \“\k‘epa\da masyarakat agar
melxal{lfjkan physical distancing yaitu himbauan ljhtg‘k menjaga jarak,
mgnjauhi aktivitas dalam segala bentuk kerumunan, Qerkumpulan dan
ménghindari adanya pertemuan yang melibatkan banyak orang.
Perﬁerintah menerapkan kebijakan yaitu Work Frol_r‘:ﬁ Home (WFH).
Kebi}akan ini yaitu upaya yang diterapkan kepada ma;yarakat agar dapat
menye.i"e__saikan segala pekerjaan di rumah. Menar_]ggapi pandemi Covid-
19 ini, adé“tgeberapa respons kognitif saat bera[i,h; ke pembelajaran online.
Meskipun bebérﬁépanguru percaya béh'\)\)éﬁihﬁi.;dalah keputusan yang logis
untuk menjaga pembelajaran dan keamanan, yang lain percaya bahwa
pembelajaran online ini akan menyoroti ketidaksetaraan (Sokal, Eblie
Trudel, Babb, 2020).

Pendidikan di Indonesia juga menjadi salah satu bidang yang
terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 ini. Dengan adanya

pembatasan interaksi, kementerian pendidikan di Indonesia juga



mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan mengganti
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem
dalam jaringan berdasarkan Surat Edaran Mendikbud No.4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan dalam masa darurat.
Pandemi Covid-19 ini menimbulkan kebutuhan mendesak akan
perubahan global yang tidak direncanakan di sekolah, karena gedung
sekolah di seluruh dunia ditutup untuk melindungi kesehatan anak-anak
dan pendldlk banyak pendldlk Juga dengan cepat beralih ke
pembelzﬂaran darlng yang melibatkan teknologl (Kln dan Kareem, 2016)
mer}jelaskan bahwa peneliti pendidikan telah berulahg‘ kali menekankan
pdﬁtingnya guru sebagai pekerja garis depan dalam refo&nasi pendidikan,
dan perilaku guru yang tegas dan berkelanjutan sangat penting untuk
berhasn menanggapi pandemi pendidikan saat ini.
Dampak Pandemi Covid-19

é"e!ama penutupan sekolah, siswa menggunakan media sosial untuk
melanjutkan“ studi dan mencari tau tentan{g-": informasi lebih lanjut
mengenai Wat-).aﬁCé\'/'i'd-'lg.mmp'ak"kébéh.i.kén media sosial di kalangan
siswa bergantung pada usia dan jenis kelamin siswa. Sebagai guru, dapat
berperan penting dalam mendidik siswa yang sering menggunakan media
sosial untuk menilai, mencari atau mengumpulkan lebih banyak
informasi tentang pandemi Covid-19 ini. Komunikasi dengan siswa dan
memberi mereka tautan yang terpercaya tentang Covid-19 dan

memberikan saran yang diperlukan tepat waktu. Dengan adanya virus



Covid-19 di Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh masyarakat.
Terjadi berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan
pendidikan. Sesuai dengan Surat Edaran (SE) yang di keluarkan
pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar
ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi
penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Dalam surat edaran
tersebut dijelaskan bahw_a__pr,oses belajar dilaksanakan di rumah melalui
pembelajaran q‘arin'g'/“.jﬂérak jauh. kébij-akg_n yang diambil oleh banyak
negara /ter/r/ﬁ;suk Indonesia dengan me\l“i\t‘)‘urk\an seluruh kegiatan
penﬁdid/ikan, membuat pemberintah dan lembaga terk\a*il“harus mempunyai
al{;arnatif proses pendidikan bagi peserta didik. Pembei"ajaran dilakukan
de:‘ngan disesuaikan kemampuan masing-masing sekolah":

Dampak Covid-19 terhadap  proses pem_ﬁelajaran online
berdémpak terhadap siswa, orangtua dan guru it_u':; sendiri. Beberapa
dampa..l"(- yang dirasakan siswa yaitu siswa belum ada pengalaman belajar
jarak jauh"* [;arena selama ini sistem belajar xy-éng dilaksanakan adalah
melalui tatap -r.hulka;"'s'i'swa tErbia's'ai'b'é'r'éidé“.(.j-i- sekolah untuk berinteraksi
dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan gurunya. Dengan
adanya metode pembelajaran jarak jauh membuat para siswa perlu waktu
untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara
tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak
bagi orangtua yaitu meningkatnya biaya pembelian kuota internet.

Teknologi online membutuhkan koneksi jaringan ke internet dan kuota



internet akan meningkat dan akan menambah beban biaya orangtua.
Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua orang mahir dalam
teknologi internet atau media sosial sebagai sarana pembelajaran,
beberapa guru senior belum sepenuhnya dapat menggunakan alat atau
fasilitas untuk mendukung kegiatan pembelajaran online dan
membutuhkan bantuan peltihan terlebih dahulu.

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan kerja sama orangtua agar
kegiatan belajar mengajar dapat berhasn dllaksanakan Dan komunikasi
dengan /orangtua dan guru serta siswa harus tetap berjalan baik dan
Iancar Seperti guru yang ada di Kanada, sedang menyesualkan diri
ddngan apa yang diyakini banyak orang sebagai pérubahan jangka
pendek yang belum terbukti pada status COV|d-;9. Temuan itu
mellhl_unjukkan bahwa selama tiga tahun ajaran 2019-2._621, guru menjadi
Iebih""‘-._‘efektif dalam menangani perilaku online siswzi; dan menunjukkan
rasa pé’ncapaian yang lebih besar dalam mengajar, Meskipun temuan ini
menggembirakan mereka didorong oleh fakta bahwa selama periode
yang sama, para guru percaya “bahwa setres mereka berada di luar
kemampuan mereka untuk mengatasinya, dan mereka juga telah
membuat kemajuan dalam perjalanan menuju kejenuhan. Hal ini dapat
dicapai dengan pemeriksaan yang cermat dan keseimbangan yang lebih
baik antara kebutuhan pekerjaan dan sumber daya yang menentukan
realita baru kita dalam konteks respons pedagogi Covid-19 terutama pada

saat pandemi terjadi.



D. Penelitian Yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan dalam penelitian ini:

1. Penelitian dari Anita Ningrum (2020), yang berjudul Analisis
Pelaksanaan Pembelajaran Google classroom Era Pandemic Covid-19
Materi Tata Surya Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Salatiga Tahun
Pelajaran 2019/2020. Pada penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa
dari total 20 siswa m_inimal 85% yang telah mencapai KKM.
Berdasarkan p}gnelitiéﬁ.tersebut, débét‘di.si_mpulkan bahwa pembelajaran
Google/ ci’éééroom belum berhasil mencéﬁé}'ﬂ\(KM secara Klasikal,
pelﬁa’f‘(éanaan pembelajaran Google classroom maté\r‘i\,;ata surya sebagai
aﬁernatif dalam keadaan darurat ditengah pandemic Co;}id-lg.

2. Pénelitian dari Ulfah Hamidatus Shofiah (2020),;"' yang berjudul
Pellh_erapan Metode Pembelajaran Daring Dalam Mata‘; Pelajaran Bahasa
Ind&r_)esia di MI Miftahul Huda. Pada penelitian ters_e:but, diperoleh hasil
bahwz;'-j[erdapat berbagai hambatan pelaksanaan program, yaitu tugas
yang dib*érj‘kan melalui pembelajaran daring;‘banyak yang dikerjakan
oleh orang tua ~ Sehingga, ‘dapéf”ﬂiéiﬂr.r-]-pulkan bahwa penerapan
pembelajaran daring di MI Miftahul Huda Punggur kurang efektif dan
menyebabkan siswa menjadi pasif.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Haniah (2019) yang berjudul
“Menggunakan Google classroom Sebagai Alat Pembelajaran untuk
SMPN 7 BANDUNG dalam Pembelajaran IPS. Tujuan

dilaksanakannya pembelajaran menggunakan Google classroom



adalah untuk membantu guru dan siswa penyedia fasilitas
pembelajaran menggunakan sistem e-learning untuk pembelajaran
IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana guru menggunakan Google classroom sebagai alat
pembelajaran untuk pembelajaran penelitian sosial.

Dari ketiga penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas,
bahwa penelitain tersebut__m,em_il_iki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang,,.ak'ahyAilakukan oleh peng_liti. Adapun kesamaan dan
perbedian’élr‘{;[ara penelitian yang di atas de‘r‘{é‘an penelitian yang akan
dilg,kiikan peneliiti terletak pada sasaran dan vza{ria\ble yang akan

diteliti. "



E.

Kerangka Berpikir

2. Belum

Kenyataan

1. Belum diketahui respon siswa

terhadap pembelajaran daring.
diketahui  efektivitas
pembelajaran daring.

Harapan
1. Semoga siswa dapat menerima dan
memahami materi dengan baik
2. Adanya pembelajaran daring dapat
menjadi solusi efektif dalam
pembelajaran pada masa pandemi

Rumusan Masalah
1. Bagaimana tanggapan siswa mengenai keefektifan pembelajaran daring
sebagai media pembelajaran selama kegiatan belajar dirumah?

2. Bagaimana keefektifan pembelajaran daring menggunakan google
classroom sebaaai media pembelajaran selama keaiatan belaiar dirumah?
> '?_‘
Teori Penelitian Yang Relevan
1. Menurut Bilfagih & Qomarudin 1. Anita  Ningrum  (2020)
(2015: 1) pembelajaran daring menyimpulkan bahwa
adalah  penyelenggaraan  kelas pelaksanaan  pembelajaran
pembelajaran dalam jaringan untuk google classroom di era
menjangkau kelompok target yang pandemi  dapat  digunakan
luas. sebagai _ _ alternatif
2 Menurut Putri (2017: 3) google pembelefaran o tengah
classroom adalah sebuah aplikasi 2. Alifatul  Hanifah  (2020)
yang memungkinkan terciptanya menyimpulkan bahwa
ruang kelas di dunia maya. penerapan metode
3. Menurut Kemenkes (2020) pembelajaran daring pada
coronavirus adalah virus yang mata  pelajaran  bahasa
menyebabkan  penyakit  infeksi Indonesia  dinilai  kurang
saluran pernapasan pada manusia efektif dan menyebabkan
dan hewan. siswa menjadi pasif.
T
Analisis Pemanfaatan Google Clasroom Dalam Pembelajaran Daring di
Tengah Pandemi Covid -19 di SMK Negeri Ngadirojo
Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Wawancara Y
3. Dokumentasi Hasil
Pembelajaran daring menggunakan
media google classroom  dapat

Analisis Data ﬂ

membantu dalam proses pembelajaran

4.” Simpulan dan Saran “._







